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ABSTRAK 

Abstrak: Cakupan ASI Eksklusif di Sulawesi Barat sudah mencapai target renstra 2017 

Kementerian Kesehatan yakni sebesar 48,36%. Namun jika dilihat cakupan ASI 

Eksklusif di kabupaten Mamuju Sulawesi Barat masih rendah yakni 29,55%. Dukungan 

dari suami sangat penting dalam mendukung keputusan ibu untuk memulai, 

melanjutkan atau berhenti menyusui setelah melahirkan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan dukungan suami terhadap pemberian ASI Eksklusif melalui 

penggunaan buku Manarang. Sasaran utama kegiatan ini adalah para suami yang 52 

orang yang berasal dari dua desa di wilayah kerja Puskesmas Bambu. Metode yang 

digunakan penyuluhan dengan menggunakan buku Manarang. Evaluasi dilakukan 

dalam bentuk pemberian pre-post-test dan monitoring evaluasi dukungan suami. 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan para peserta tentang manfaat ASI 

Eksklusif sebesar 85,45% dukungan suami sebesar 88,3%. 

 

Kata Kunci: pijat oksitosin; dukungan suami; ASI Eksklusif; stunting. 

 
Abstract:  Exclusive breastfeeding coverage in West Sulawesi has reached the Ministry 
of Health's 2017 strategic plan target of 48.36%. However, the coverage of exclusive 
breastfeeding in Mamuju district, West Sulawesi, is still low at 29.55%. Support from 
the husband is very important in supporting the mother's decision to start, continue or 
stop breastfeeding after giving birth. This activity aimed to optimize the husband's 
support for exclusive breastfeeding through the Manarang book. The main target of this 
activity was 52 husbands from two villages in the working area of the Bambu Health 
Center. The method used was counseling using the Manarang book. The evaluation was 
conducted by giving a pre-post-test and assessing the husband's support. This activity 
increased the participants' knowledge about the benefits of exclusive breastfeeding by 
85.45% and the husband's support by 88.3%. 
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A. LATAR BELAKANG 

Bayi dan balita merupakan salah satu kelompok rentang yang perlu 

mendapat perhatian khusus. ASI Eksklusif merupakan salah satu penentu 

masa depan anak karena Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan bayi 

paling baik dan sesuai kebutuhan bayi (WHO, 2020a). ASI tidak hanya 

memberi bayi zat gizi yang dibutuhkan untuk kesehatan dan 

perkembangan, tetapi juga ASI secara signifikan dapat menurunkan risiko 

penyebab kematian dan morbiditas akibat penyakit infeksi seperti infeksi 

saluran pencernaan dan pernapasan (Ruan et al., 2019). 

Pemberian ASI sedini mungkin dilakukan setelah kelahiran yang biasa 

disebut Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dilanjutkan pemberian hanya ASI 

sampai usia bayi 6 bulan (kecuali obat atau vitamin) dikenal dengan 

sebutan ASI Eksklusif (Gayatri & Dasvarma, 2020; Nurbaya, 2021). 

Walaupun saat ini Indonesia masih mengalami masa pandemi Covid-19, 

pemberian ASI Eksklusif tetap diberikan. Hal ini sejalan yang disampaikan 

Word Health Organization (WHO) dan United Nations Children’s Fund 

(Unicef) pada pekan menyusui sedunia tahun 2021 agar ibu tetap memberi 

ASI segera pada jam pertama kehidupan setelah bayi lahir dan memberi 

ASI eksklusif sampai usia 6 bulan dilanjutkan tetap memberi ASI dan 

makanan pendamping yang tepat sampai usia 2 tahun (Costantini et al., 

2021; Unicef Indonesia, 2021; WHO, 2020b). 

Salah satu dampak tidak ASI Eksklusif yang diakibatkan adalah 

gangguan pertumbuhan atau pertumbuhan tidak sesuai dengan anak 

seusianya yang biasa dikenal dengan stunting dan perkembangan otak 

terhambat. ASI Eksklusif juga merupakan salah satu upaya pencapaian 

program pemerintah saat ini yakni percepatan penurunan stunting 

(Bappenas, 2019). Cakupan Asi Eksklusif masih merupakan salah satu 

permasalahan global dan Indonesia merupakan penyumbang masalah 

cakupan ASI Eksklusif yang rendah. Masa sebelum pandemi Covid-19 

hanya 1 dari 2 bayi berumur 6 bulan mendapat ASI Eksklusif di Indonesia 

dengan median pemberian ASI hanya 3 bulan. Tiga per empat atau sedikit 

di atas separuh dari total populasi bayi masih mendapat ASI pada umur 12 

bulan dan 23 bulan (Calil et al., 2020; Unicef Indonesia, 2021). 

Berdasarkan data profil kesehatan Sulawesi Barat, cakupan ASI 

Eksklusif di Sulawesi Barat sudah mencapai target renstra 2017 

Kementerian Kesehatan yakni sebesar 48,36%. Namun jika dilihat cakupan 

ASI Eksklusif di kabupaten Mamuju Sulawesi Barat masih rendah yakni 

29,55% (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Barat, 2017). 

Puskesmas Bambu merupakan salah satu puskesmas yang berada di 

kabupaten Mamuju yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani 

dan nelayan yang bekerja sebelum matahari terbit dan pulang menjelang 

malam, sehingga ini merupakan faktor predisposisi kurang dukungan 

keluarga khusus suami dalam pemberian ASI Eksklusif. Rendahnya 

dukungan suami terhadap istri dalam pemberian ASI menjadi salah satu 
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faktor determinan penyebab balita stunting (Danefi, 2013; Syukri et al., 

2022). 

Selain itu, dukungan dari suami sangat penting dalam mendukung 

keputusan ibu untuk memulai, melanjutkan atau berhenti menyusui 

setelah melahirkan (Ogbo et al., 2020). Perubahan fisiologis yang dialami 

ibu post partum dapat berdampak negatif terhadap psikologis ibu, bila ibu 

tak mampu melakukan adaptasi dengan perubahan yang terjadi, hal ini 

dapat menurunkan produksi dan pengeluaran ASI serta menghambat 

proses IMD dan pemberian ASI selanjutnya (Pacheco et al., 2021). Sejalan 

penelitian yang dilakukan Anna Ziomkiewicz et al. mengatakan stresor 

psikososial dapat berdampak negatif terhadap menyusui melalui respons 

stres hormonal (Ziomkiewicz et al., 2021). Hal sama disampaikan oleh 

Fallon, V. (2016) bahwa stres berdampak negatif pada Inisiasi Menyusui 

Dini (IMD). Sementara sejumlah besar penelitian menunjukkan efek 

negatif dari  stres pada inisiasi menyusui, durasi, dan kesuksesan 

pemberian ASI eksklusif (Fallon et al., 2016). Salah satu faktor yang 

mendukung produksi dan pengeluaran ASI adalah dukungan keluarga 

khususnya suami. Perasaan ibu senang, bahagia, perasaan menyayangi 

bayi, memeluk, mencium, mendengar bayinya menangis akan 

meningkatkan pengeluaran ASI (Supratti et al., 2022). 

Buku Manarang merupakan buku bergambar yang berisi tentang ASI. 

Pemanfaatan Buku Manarang untuk mengoptimalkan dukungan suami 

terhadap pemberian ASI Eksklusif. Berdasarkan fenomena tersebut tim 

pengabdi melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan dukungan suami terhadap pemberian 

ASI Eksklusif melalui penggunaan buku Manarang. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Dusun 

Barambajabu Desa Tadui, Mamuju Sulawesi Barat. Kegiatan dilakukan 

pada tanggal 25 Juni 2022 dan 28 Oktober 2022 yang dipusatkan di kantor 

desa Tadui. Mitra kegiatan pengabdian masyarakat adalah Puskesmas 

Bambu karena akan membantu pelaksanaan program puskesmas Bambu 

khususnya pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan.  

Wilayah kerja puskesmas Bambu meliputi desa Karampuang  terdapat 

8 posyandu, desa Bambu terdapat 7 posyandu, desa Tadui terdapat 5 

posyandu dan desa Batupannu terdapat 3 posyandu. Adapun sasaran 

utama kegiatan ini adalah para suami dan kader Kesehatan yang 

berjumlah 52 orang yang berasal dari 2 desa.  

Kegiatan ini terdiri dari 3 tahap yaitu tahap persiapan dan koordinasi, 

tahap pelatihan, dan terakhir tahap evaluasi untuk menilai hasil kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

 

Pada tahap persiapan, tim melakukan koordinasi dan persiapan 

dengan mitra. Setelah koordinasi dan mendapatkan ijin untuk pelaksanaan 

kegiatan, tahap selanjutnya adalah pelaksaan kegiatan inti yaitu 

penyuluhan tentang pentingnya ASI Eksklusif dan pelatihan dan simulasi 

pijat oksitosin.  

Pelaksanaan evaluasi pada kegiatan ini meliputi 2 cara yaitu evaluasi 

proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses meliputi keaktifan peserta saat 

pelaksanaan kegiatan.  Evaluasi hasil menggunakan kuesioner pre dan post 

test saat penyuluhan dan simulasi setelah pelatihan. Monitoring dilakukan 

satu minggu setelah pelatihan untuk mengetahui dukungan suami 

terhadap pemberian ASI Eksklusif. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap persiapan dan koordinasi, tim pengabdi berdiskusi dengan 

mantra terkait tujuan dan rencana pelaksanaan pelatihan pijat oksitosin di 

wilayah kerja puskesmas Bambu. Berdasarkan hasil koordinasi maka 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di wilayah 

puskesmas Bambu melibatkan mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes 

Kemenkes Mamuju dimulai dengan melakukan perizinan kegiatan kepada 

Kepala Dinas Kesehatan Kab. Mamuju pada tanggal 10 -12 Juni 2022 lalu 

ke kepala Puskesmas Bambu setelah mendapat persetujuan lanjut 

berkoordinasi dengan kader kesehatan,  kepala desa dan kepala RT/dusun 

Barambajabu desa Bambu untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat pada tanggal 28 Juni 2022. 

Pada tahap pelaksanaan di Dusun Barambajabu Desa Tadui, kegiatan 

ini dihadiri oleh 22 peserta terdiri dari keluarga, suami-suami, kepala 

RT/dusun. Sebelum dilakukan penyuluhan dan pelatihan terlebih dahulu 

dilakukan pre-test lalu pemberian penyuluhan tentang ASI Eksklusif 

meliputi definisi ASI Eksklusif, ASI, manfaat pemberian ASI, cara 

pemberian ASI, perbedaan ASI dan susu formula, dukungan suami 

terhadap ASI Eksklusif, pengertian pijat oksitosin, manfaat pijat oksitosin, 

langkah pijat oksitosin, lama pijat oksitosin. Peningkatan pengetahuan 

suami sanga penting untuk meningkatkan dukungan suami kepada istri 
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agar pemberian ASI eksklusif bisa tercapai (Kusumayanti & Nindya, 2018). 

Seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tim pengabdi melakukan simulasi  

pijat oksitosin di depan para peserta 

 

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdi memberikan penyuluhan 

tentang pentingnya ASI Eksklusif menggunakan buku Manarang (Gambar 

2). Selama penyuluhan, tim pengabdi juga melakukan simulasi pijat 

oksitosin yang akan disimulasikan langsung oleh para peserta secara 

bergantian, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Peserta melakukan demonstrasi  

pijat oksitosin menggunakan model 

 

Gambar 3 menunjukkan seorang peserta melakukan simulasi pijat 

oksitosin setelah diberikan materi melalu buku Manarang dan penjelasan 

dari narasumber. Peserta melakukan simulasi secara langsung dan 

dievaluasi oleh tim pengabdi. Selama proses simulasi pijat oksitosin peserta 

aktif melakukan tanya jawab tentang proses dan manfaat pijat oksitosin. 

Setelah penyuluhan dilanjutkan pelatihan pijat oksitosin. Setelah 

kegiatan dilakukan  simulasi pijat oksitosin oleh peserta. Setelah itu 

peserta diberikan post-test. Adapun hasil pre test dan post test peserta  

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test di Dusun Barambajabu Desa Tadui  

Tanggal 28 Juni 2022 (n=22) 

  
Kategori Pertanyaan 

Pre Post  

∑ % ∑ % 

P1 Pengertian ASI Eksklusif 3 13,6 19 86,4 

P2 Kandungan ASI 5 22,7 17 77,3 

P3 Manfaat ASI Eksklusif 3 13,6 19 86,4 

P4 Cara pemberian ASI eksklusif yang tepat 4 18,2 18 81,8 

P5 Perbedaan ASI dan susu Formula 7 31,8 15 68,2 

P6 Dukungan suami terhadap ASI Eksklusif 3 13,6 19 86,4 

P7 Pengertian Pijat Oksitosin 4 18,2 18 81,8 

P8 Manfaat pijat oksitosin 2 9,1 20 90,9 

P9 Langkah pijat oksitosin 4 18,2 18 81,8 

P10 Berapa lama pijat oksitosin 5 22,7 17 77,3 

Rata-Rata 4 18,2 18 83,2 

 

Berdasarkan hasil pre test dan post test yang tergambar pada Tabel 1 

bahwa kegiatan pengabdian masyarakat di dusun Barambajabu desa Tadui 

wilayah kerja puskesmas Bambu terjadi peningkatan pengetahuan. Pada 

kegiatan pre-test, rata-rata peserta hanya menjawab 4 pertanyaan dengan 

benar dari 10 soal (18,2%) setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan, 

nilai rata-rata peserta meningkat menjadi 18 benar dari 10 soal (83,2%). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kedua dilaksanakan pada 

tanggal 25 Oktober 2022 pukul 19.30 WITA di kantor desa Tadui sebanyak 

30 orang peserta yang terdiri dari kepala desa Tadui, kepada RT/dusun 

Tadui, keluarga, suami-suami yang punya istri menyusui dan sedang hamil, 

kader kesehatan, ibu menyusui dan ibu hamil. Peserta aktif dalam kegiatan 

bertanya dan melakukan simulasi, peserta juga mengatakan baru kali ini 

dilibatkan dalam kegiatan seperti ini dan baru tahu kalau suami juga 

punya peran dalam pemberian ASI Eksklusif. Peserta minta dilibatkan lagi 

kalau ada kegiatan. Adapun hasil pre test dan post test pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat pada tahap 2 ini dapat dilihat pada Tabel 

2. 

 

Tabel 2. Hasil Pre Test dan Post Test di Kantor Desa Tadui Desa Tadui  

Tanggal 25 Oktober 2022 (n=30) 

  
Kategori Pertanyaan 

Pre Post  

∑ % ∑ % 

P1 Pengertian ASI Eksklusif 10 33,3 30 100,0 

P2 Kandungan ASI 15 50,0 28 93,3 

P3 Manfaat ASI Eksklusif 5 16,7 27 90,0 

P4 Cara pemberian ASI eksklusif yang tepat 12 40,0 27 90,0 

P5 Perbedaan ASI dan susu Formula 5 16,7 21 70,0 

P6 Dukungan suami terhadap ASI Eksklusif 9 30,0 25 83,3 

P7 Pengertian Pijat Oksitosin 3 10,0 27 90,0 

P8 Manfaat pijat oksitosin 2 6,7 24 80,0 

P9 Langkah pijat oksitosin 3 10,0 26 86,7 

P10 Berapa lama pijat oksitosin 10 33,3 28 93,3 

Rata-Rata 7 24,7 26 87,7 
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Berdasarkan hasil pre test dan post test tergambar bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan  dari 24,7% yang 

menjawab benar soal pre test menjadi 87,7% peserta menjawab dengan 

benar soal post test. Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 tergambar bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan tentang ASI Eksklusif dan pijat oksitosin 

sebesar nilai rata-rata 85,45% setelah diberikan penyuluhan menggunakan 

buku Manarang, seperti terlihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil  Monitoring di Dusun Barambajabu Desa Tadui  

Tanggal 4 Juli 2022 (n=20) 

  
Kategori Pertanyaan 

Ya 

∑ % 

P1 Saya memberikan informasi kepada istri saya tentang ASI 

Eksklusif dan manfaatnya 

20 90,9 

P2 Saya mendukung istri saya untuk memberikan ASI 

Eksklusif 

22 100,0 

P3 Saya melakukan pijat oksitosin pada istri saya  16 72,7 

P4 Saya mendengarkan keluhan istri saya selama memberikan 

ASI eksklusif 

17 77,3 

P5 Saya mengingatkan istri saya untuk memberikan ASI 

kepada bayi 

21 95,5 

Rata-Rata 19 87,3 

 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 87,3 % suami  di dusun 

Barambajabu desa Tadui memberi dukungan istri untuk memberi ASI 

Eksklusif pada bayinya. Berikut hasil monitoring di Kantor Desa Tadui, 

seperti terlihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Monitoring di Kantor Desa Tadui Desa Tadui  

Tanggal 4 November 2022 (n=30) 

  
Kategori Pertanyaan 

Ya 

∑ % 

P1 Saya memberikan informasi kepada istri saya tentang ASI 

Eksklusif dan manfaatnya 

28 93,3 

P2 Saya mendukung istri saya untuk memberikan ASI 

eksklusif 

29 96,7 

P3 Saya melakukan pijat oksitosin pada istri saya  24 80,0 

P4 Saya mendengarkan keluhan istri saya selama 

memberikan ASI eksklusif 

25 83,3 

P5 Saya mengingatkan istri saya untuk memberikan ASI 

kepada bayi 

28 93,3 

Rata-Rata  27 89,3 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 89,3% suami yang menyatakan aktif 

memberikan dukungan kepada istri untuk memberi ASI Eksklusif pada 

bayinya. Berdasarkan hasil monitoring pada Tabel 3 dan Tabel 4 

menunjukkan  dukungan para suami kepada istrinya sebesar 88,3%.  
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Hasil evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan hasil 

yang baik yaitu 88,3% suami memberikan dukungan kepada istri dengan 

memberikan pijat oksitosin dan dukungan dalam pemberian ASI. Semakin 

besar dukungan suami berbanding lurus dengan semakin besar sikap 

positif ibu dalam pemberian ASI eksklusif. Jika seorang istri mendapatkan 

dukungan positif dari suami maka akan memperkuat keyakinannya bahwa 

tindakan memberikan ASI eksklusif kepada bayi adalah benar (Angelina et 

al., 2021; Oktalina et al., 2015). Sebaliknya, istri yang kurang mendapatkan 

dukungan oleh suami dan keluarga cenderung beralih ke susu formula 

(Sulistyowati et al., 2020). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan metode penyuluhan yang 

menggunakan buku Manarang ini berhasil meningkatkan pengetahuan 

para peserta tentang manfaat ASI Eksklusif sebesar 85,45%. Selain itu, 

berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan sebanyak 88,3% 

suami telah memberikan dukungan kepada istri dalam mendukung 

pemberian ASI. Tenaga kesehatan dapat menggunakan Buku Manarang 

dalam berbagai kegiatan edukasi masyarakat, terutama edukasi ada pihak 

suami, dalam mendukung peningkatan cakupan pemberian ASI Eksklusif.   
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